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Dung beetle tergolong dalam kelompok famili Scarabaeidae yang dikenal karena 

hidup pada tinja atau kotoran hewan,  selain sebagai dekomposer dung beetle juga 

memiliki peran penting dalam ekosistem hutan sekunder. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2023 di Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan, Suoh, Lampung Barat dan Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul 

Rachman. Penelitian menggunakan metode trap pada dua variasi feses yaitu feses 

kambing dan feses sapi dengan waktu pengamatan nocturnal dan diurnal. Pada 

penelitian di Hutan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan yang ditemukan 7 

individu dengan 5 spesies yang masuk ke dalam genus Onthophagus, Oryctes, 

Aphodius, Catharsius dan Scarabaeus. Pada lokasi kedua yaitu Hutan Tahura 

Wan Abdul Rachman ditemukan 4 individu dengan 2 spesies yang masuk ke 

dalam genus Onthophagus dan Aphodius. Indeks Keanekaragaman pada lokasi 

TNBBS H’= 1,48 dengan kategori sedang sedangkan di Tahura WAR H’= 0,56 

kategori rendah. Nilai kemerataan jenis pada kedua lokasi tergolong stabil. Nilai 

kekayaan jenis dung beetle  di TNBBS  dalam kategori sedang sebesar R=2,57 

sedangkan di Tahura WAR masuk dalam kategori rendah dengan R= 1,44. 

Perbandingan biodiversitas  dung beetle pada variasi feses di Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman diakibatkan karena 

perbedaan suhu, cuaca, vegetasi serta keberadaan satwa besar. Variasi feses yang 

digunakan yaitu feses sapi dan feses kambing di mana berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa feses sapi lebih dominan disukai dung beetle. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

BIODIVERSITYDUNG BEETLE ON FEATURE VARIATIONS IN BUKIT 

BARISAN SELATAN AND TAHURA WAN ABDUL RACHMAN 

NATIONAL PARK 

Oleh 

SHAFA FAUZIA RANTI 

Dung beetle including of group of the Scarabaeidae family which is known for 

living on feces or animal waste, apart from being a decomposerdung beetle also 

has an important role in secondary forest ecosystems. This research was carried 

out in November 2023 in the Bukit Barisan Selatan National Park, Suoh, West 

Lampung and the Tahura Wan Abdul Rachman Utilization Block. Research uses 

methodstrap on two variations of feces, namely goat feces and cow feces with 

nocturnal and diurnal observation times. In research in the Bukit Barisan Selatan 

National Park Forest, 7 individuals were found with 5 species belonging to the 

genus Onthophagus, Oryctes, Aphodius, Catharsius and Scarabaeus. At the 

second location, namely the Tahura Wan Abdul Rachman Forest, 4 individuals 

were found with 2 species belonging to the genusOnthophagus andAphodiusThe 

Diversity Index at the TNBBS location is H'= 1.48 in the medium category, while 

in Tahura WAR the H'= 0.56 is in the low category. The value of species evenness 

at both locations is classified as stable. Type wealth valuedung beetle  in TNBBS 

it is in the medium category at R=2.57 while in Tahura WAR is in the low 

category with R= 1.44. Biodiversity comparisondung beetle Variations in feces in 

Bukit Barisan Selatan National Park and Tahura Wan Abdul Rachman are caused 

by differences in temperature, weather, vegetation and the presence of large 

animals. The variations of feces used were cow feces and goat feces, where based 

on research results it was found that cow feces were more dominant dung beetle. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki flora maupun fauna 

dengan keanekaragaman yang sangat tinggi atau mega biodiversity.  Keadaan ini 

disebabkan secara geografis Indonesia berada di antara benua Asia dan Australia 

dan terletak pada kawasan tropik dengan iklim yang stabil.  Serangga merupakan 

salah satu fauna dengan keanekaragaman tinggi, dengan kumbang (Coleoptera) 

sebagai kelompok terbesar yang memiliki persentase 40% dan lebih dari 350.000 

telah teridentifikasi. Ordo Coleoptrea dung beetle (Scarabaeidae) memiliki 

keanekaragaman yang cukup tinggi.  Dung beetle diperkirakan sekitar 1.000-

2.000 spesies kumbang Scarabaeidae hidup di kepulauan IndoAustralia, termasuk 

Indonesia (Andhika et al., 2020).  Keberadaan dung beetle bergantung terhadap 

feses satwa untuk tempat reproduksi dan sumber makanan sehingga kaitannya erat 

dengan keberadaan mamalia (Malina et al., 2018).   

Dung beetle merupakan kelompok famili Scarabaeidae yang dikenal karena 

hidup pada tinja atau kotoran hewan,  selain sebagai dekomposer dung beetle juga 

memiliki peran penting dalam ekosistem hutan sekunder.  Dung beetle ini 

berperan menguraikan kotoran hewan sehingga membantu dalam siklus hara, agen 

seed dispersal atau penyebar biji tumbuhan serta mensintesis senyawa 

antimikroba.  Secara umum, dung beetle merupakan indikator tingkat kerusakan 

hutan tropis dan habitatnya, serta struktur dan persebaran komunitasnya, yang 

sangat dipengaruhi oleh tingkat tutupan vegetasi dan struktur fisik hutan 

(Widhiono et al., 2017) sehingga keberadaan dung beetle dapat menjadi faktor 

areal hutan masih baik atau tidak (Depari et al., 2021).  
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Hal ini karena kumbang tersebut bersifat sensitif terhadap perubahan 

vegetasi, iklim mikro dan satwa yang ada di habitatnya (Malina et al., 2018).  

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman 

yaitu kawasan dengan vegetasi yang baik bagi kehidupan dung beetle.  Dung 

beetle dominan hidup dengan vegetasi berupa perdu dengan kelembapan udara 

tinggi dan banyak keberadaan makhluk lainnya (Andika et al., 2020).   Komposisi 

komunitas dung beetle sangat dipengaruhi oleh hilangnya habitat dan fragmentasi, 

yang dapat membatasi distribusi spesies atau bahkan menyebabkan kepunahan 

lokal (Widhiono et al. 2017).  Keberadaan naungan pohon menjadi sangat 

penting, karena keberadaan dung beetle dapat menjadi bioindikator tingkat 

kerusakan hutan tropis dan habitatnya (Dewara et al. ,2020). 

Alasan mengapa dilakukan penelitian pada lokasi TNBBS yaitu karena 

penelitian merupakan penelitian pertama kali tentang dung beetle sehingga 

menjadi kebaharuan pada lokasi TNBBS.  Kebaharuan lainnya di TNBBS adalah 

penelitian tahun 2023.  Kebaruan penelitian di Tahura WAR hanya pada 

pengamatan tahun 2023, karena penelitian dung beetle  di lokasi ini telah 

dilakukan pada tahun 2018, 2019, dan 2020 (Dewi, 2012; Dewara et al., 2020; 

Rahmawati et al., 2019, Destia, 2021).  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimana variasi dung beetle di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

dan Tahura Wan Abdul Rachman? 

2. Bagaimana Indeks Kekayaan dung beetle di Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman? 

3. Bagaimana Indeks Keanekaragaman dung beetle di Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan Tahura Wan Abdul Rachman? 

4. Bagaimana Indeks Kemerataan dung beetle di Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan Tahura Wan Abdul Rachman? 

5. Bagaimana perbedaan biodiversitas dung beetle pada variasi feses di 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis variasi dung beetle di Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman. 

2. Menganalisis Indeks Kekayaan dung beetle di Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman. 

3. Menganalisis Indeks Keanekaragaman dung beetle di Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman. 

4. Menganalisis Indeks Kemerataan dung beetle di Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman.  

5. Membandingkan biodiversitas dung beetle pada variasi feses di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu terkait 

biodiversitas dung beetle di Taman Nasional Bukit Barisan dan Tahura 

Wan Abdul Rachman. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi data rujukan yang bisa dipakai untuk 

penelitian dung beetle  yang lebih mendalam.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta wawasan 

untuk masyarakat bagaimana biodiversitas dung beetle di Taman 

Nasional Bukit Barisan dan Tahura Wan Abdul Rachman.  
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1.5. Kerangka Pemikiran  

Pengamatan dung beetle dilakukan pada dua lokasi yaitu Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman.  Pengamatan pada kedua 

lokasi masing-masing menggunakan 6 traps sebagai media pengamatan.  Metode 

yang digunakan yaitu trap method dan GPS method.  Metode GPS digunakan 

untuk menitik area pemasangan trap.  Metode trap menggunakan 2 variasi feses 

yaitu feses sapi dan kambing dengan waktu pengamatan nokturnal dan diurnal.  

Pengamatan dilakukan dengan mencatat variasi jenis serta perhitungan indeks 

kekayaan jenis dung beetle, keanekaragaman jenis dung beetle  dan kemerataan 

jenis dung beetle.  Hasil pengamatan dung beetle di lapangan akan dianalisis 

secara deskriptif sehingga didapatkan hasil penelitian berupa biodiversitas dung 

beetle pada variasi feses di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tahura 

Wan Abdul Rachman yang di deskripsikan pada Gambar 1.  
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- Diurnal 

Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran Penelitian 



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

 Taman Nasional Bukit Barisan Selatan ditetapkan oleh Mentri kehutanan 

melalui  Kepmenhut No. 489/Kpts-II/199 pada tanggal 29 Juni 1999.  Taman 

nasional ini terletak di Provinsi Lampung yang meliputi dua kabupaten yakni 

Tanggamus  Lampung Barat, Provinsi Bengkulu, tepatnya di daerah Kabupaten 

Kaur.  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan mempunyai keanekaragaman 

hayati yang sangat kaya.  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan mempunyai luas 

356.800 hektar dan termasuk dalam wilayah administratif provinsi Lampung dan 

Bengkulu. Kawasan TNBBS merupakan habitat flora dan fauna yang dilindungi 

dan tidak dilindungi dengan fungsi hidrologi dan sosial ekonomi.  Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan kaya akan sumber daya alam hayati dan 

ekosistem, dan keberadaannya perlu dilindungi agar tetap dapat memenuhi 

fungsinya sebagai kawasan lindung sistem penyangga kehidupan, melindungi 

keanekaragaman dan pemanfaatan jenis satwa dan tumbuhan secara lestari 

beserta ekosistem sumber daya alamnya untuk tujuan pendidikan, penelitian, 

penunjang budidaya, rekreasi dan wisata alam (Malik et al., 2020).  

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan sangat kaya akan keanekaragaman 

hayati dan merupakan rumah bagi tiga mamalia besar paling terancam di dunia, 

gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), dengan populasi global kurang 

dari 2.000 individu, 14 di antaranya kini ditemukan di Sumatera. 
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Populasi badak (Dicerorhinus sumatrensis) secara global berjumlah 300 ekor dan 

menurun dengan cepat, sedangkan populasi harimau sumatera (Panthera tigris 

sumatrensis) secara global berjumlah sekitar 400 ekor (TNBBS, 2017). 

Kawasan TNBBS mempunyai luas ±355.511 hektar, terbentang dari ujung 

selatan Provinsi Lampung bagian barat hingga Provinsi Bengkulu bagian selatan, 

secara geografis terletak pada garis lintang 4°29' – 5°57' Selatan dan 103°24' – 

104°44 'E (TNBBS, 2017).  Menurut administrasi pemerintahan, wilayah TNBBS 

mencakup 2 (dua) provinsi, yaitu Provinsi Lampung yang mencakup 3 (tiga) 

kabupaten, yaitu Kabupaten Tanggamus seluas ±10.500 hektar, serta Kabupaten 

Lampung Barat dan Pesisir Barat mempunyai luas ±280.300 hektar, sedangkan 

Provinsi Bengkulu hanya mencakup satu kabupaten saja. Provinsi Kaur 

mempunyai luas ± 64.711 hektar.  

Kawasan TNBBS terletak di ujung selatan pegunungan Bukit Barisan 

membentang sepanjang Pulau Sumatera, begitu topografi (permukaan bumi) 

sangat bervariasi yaitu mulai perbukitan dan pegunungan datar, landai, 

bergelombang, terjal dengan kisaran ketinggian 0 – 1.964 m dpl.  Ekosistem 

Kawasan alami di seluruh kawasan TNBBS mewakili tipe vegetasi hutan bakau, 

hutan pantai, hutan tropis hingga hutan pegunungan Sumatra (TNBBS, 2017).  

 

  

2.2. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman  

 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No.408/Kpts-II/1993, 

tanggal 10 Agustus 1993 (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2006), Taman 

Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) adalah salah satu lahan 

kawasan hutan yang memiliki luas 22.249,31 Ha (Togatorop et al., 2021).  Tahura 

WAR terbagi menjadi beberapa blok pengelolaan, yaitu blok koleksi, blok 

perlindungan, dan blok pemanfaatan.  Kondisi vegetasi di Tahura terdiri dari 

vegetasi hutan primer maupun hutan sekunder, semak belukar dan alang-alang, 

kebun dan tanaman pertanian atau agroforestri.  Tahura WAR membentang pada 

elevasi antara 75 - 1.681 mdpl dengan bentuk lahan yang bervariasi. (UPTD 

Tahura WAR, 2009).  Tahura WAR memiliki kekayaan flora dan fauna yang 

sangat besar, kekayaan flora di Tahura WAR mencapai 728 spesies tumbuhan.  
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Salah satunya tumbuhan epifit sebanyak 7 spesies dan 22 famil jenis pohon yang 

terdapat di Hutan Pendidikan Tahura WAR (Erwin et al., 2017).   

Banyak sedikitnya flora mempengaruhi keanekaragaman fauna, salah satunya 

adalah jenis dung beetle (Dewara et al., 2017).  Berbagai spesies dengan jenis 

mamalia telah ditemukan di Tahura Wan Abdul Rachman ini. Mamalia 

merupakan jenis hewan yang mempunyai fungsi ekologis yang berperan dalam 

mendukung sistem ekosistem yang terdapat di Tahura Wan Abdul Rachman ini. 

Dung beetle pemain kunci dalam jaring makanan dan dapat diidentifikasi di alam 

melalui berbagai karakteristik fisik, termasuk sisa makanan, kotoran, dan jejak 

kaki, serta tanda-tanda yang ditinggalkan oleh gigitan dan cakaran pada tubuhnya 

dan bukti habitatnya. seperti sarang dan kubangan. Setiap mamalia mempunyai 

fungsi tertentu dalam siklus hidup makhluk lainnya. Misalnya, mamalia 

merupakan penyebar utama benih, dan kotorannya sangat penting bagi keberadaan 

dung beetle (Zulkarnain et al, 2018).  

Bahan organik merupakan sumber energi utama untuk kelangsungan hidup, 

konversi lahan hutan menjadi lahan wanatani akan mengubah kondisi tutupan 

lahan, menurunkan jumlah bahan organik tanah yang dihasilkan oleh serasah, dan 

berdampak pada siklus unsur hara. Dampak tersebut dapat berdampak pada 

populasi biota tanah, termasuk kumbang (Gdemekarti et al., 2019). Mengingat 

bahwa tegakan kopi yang sedang berbuah lebih sering menjadi rumah bagi dung 

beetle dibandingkan tempat lain, maka masuk akal jika ketersediaan makanan dan 

kondisi habitat yang menguntungkan dapat menarik dung beetle ke kawasan ini. 

(Hidayat et al., 2020). Banyaknya jenis tanaman yang ditanam juga dipengaruhi 

oleh lamanya masyarakat mengolah lahannya. Pekerja jangka panjang menanam 

lebih banyak variasi spesies tanaman, yang mempengaruhi vegetasi dan mungkin 

berkontribusi terhadap kelimpahan dung beetle (Simamarmata et al,. 2018). 

Menurut klasifikasi Koppen, wilayah dengan suhu di atas 180°C dan rata-rata 

curah hujan tahunan sebesar C biasanya diklasifikasikan sebagai Tipe Iklim A. 

Kawasan Tahura WAR termasuk dalam zona iklim hujan tropis jika rata-rata 

curah hujan bulanannya pada bulan-bulan kemarau (Juni , Juli, dan Agustus) lebih 

besar dari 60 mm. Kategorisasi Schmidt dan Ferguson Terdapat Zona Iklim 
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lembab B di kawasan Tahura WAR yakni daerah basah (UPTD Tahura WAR, 

2009). 

 

 

2.2.1.  Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman  

Berdasarkan SK. Penataan Blok Pengelolaan TAHURA WAR yaitu SK. 

285/KSDAE/SET/ KSA.0/8/2017 tanggal 14 Agustus 2017 kawasan TAHURA 

WAR dibagi menjadi 6 blok yaitu blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok 

koleksi, blok tradisional, blok rehabilitasi serta blok khusus.  Blok pemanfaatan 

adalah suatu kawasan yang digunakan untuk kegiatan penelitian serta 

pengelolaan lahan terutama bagi masyarakat sekitar hutan TAHURA WAR 

(Togatorop et al., 2021). Blok pemanfaatan merupakan tempat dilakukannya 

pengelolaan lahan dan penelitian, khususnya bagi masyarakat sekitar hutan 

Tahura (Togatorop et al., 2021). Blok pemanfaatan merupakan wilayah yang 

dikelola masyarakat sekitar dengan menggunakan sistem agroforestri (Wiyandri 

et al., 2019). Salah satu kawasan Tahura WAR yang dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan untuk pengembangan wisata alam dan pemanfaatan jasa 

lingkungan adalah Blok Pemanfaatan Tahura WAR. Potensi dan lokasi Tahura 

WAR memungkinkan hal ini. Wilayah Blok pemanfaatan Tahura WAR 

menempati lahan seluas 1.137,32 Ha atau sekitar 5,11% dari total luas wilayah 

Tahura WAR (UPTD Tahura WAR, 2017). Pengelolaan hutan blok pemanfaatan 

digunakan untuk wisata alam, penelitian, dan pengajaran. Sementara itu, 

komunitas Tahura WAR di blok lain masih mempertahankan sistem agroforestri 

dengan tetap mempertimbangkan upaya konservasi (Kholifah et al., 2017). 

 
  

2.3. Deskripsi Dung Beetle  

 Kelompok Coleoptera dari suku Scarabaeidae yang biasa disebut scarab 

termasuk dung beetle. Dengan tubuh cembung, bulat telur, atau memanjang, kaki 

tarsi beruas 5, dan antena berdaun beruas 8–11, kumbang ini mudah dikenali. 

Meskipun tidak semua scarab merupakan dung beetle, semua dung beetle adalah 

scarab. Kumbang sejati dan spesies kumbang lainnya dari famili Geotrupidae, 

Aphodiidae, dan Scarabaeidea termasuk dalam superfamili Scarabaeidea 
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(Cambefort, 1991). Lebih dari seribu jenis dung beetle konon ada di Indonesia. 

Warna hitam dan bentuk tubuh makhluk Scarabaeidae yang cembung, bulat telur, 

atau memanjang, bersama dengan kaki tarsi dan ciri khas kaki penggali, membuat 

mereka sangat mudah dikenali. Keberadaan dung beetle dan mamalia saling 

terkait erat.  

Lingkungan mendapat manfaat dari berbagai cara dung beetle makan dan 

berkembang biak ketika menggunakan substrat kotoran karena meningkatkan laju 

sirkulasi unsur hara, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi bawah 

tanah (di bawah tanah), dan menyebarkan distribusi unsur hara, yang kesemuanya 

mempunyai dampak positif  pada vegetasi disekitarnya.  Pengaruh kuat jenis 

tanah, spesies kotoran, struktur fisik hutan, dan tutupan vegetasi terhadap struktur 

komunitas dan sebaran dung beetle.  Dung beetle sering digunakan sebagai 

bioindikator untuk menilai tingkat kerusakan hutan tropis dan habitatnya 

(Indarjani et al., 2020).  

Berbagai jenis tumbuhan berada pada ketinggian yang berbeda, terdapat 

perbedaan sebaran spesies Scarabaeidae.  Variasi ketinggian akan berdampak 

pada kemerataan spesies dung beetle dan mengakibatkan variasi pola sebaran 

tanaman, curah hujan, kelembapan, dan suhu.  Struktur komunitas scarabaeidae, 

salah satu famili serangga tanah, dibentuk oleh sifat-sifat tanah karena mereka 

hidup sebagai hewan terowongan yang menggali terowongan untuk menyimpan 

makanan. 

 

 

2.4. Habitat Dung beetle 

 Jumlah spesies dung beetle pada tiap tipe habitat memiliki perbedaan karena 

dipengaruhi oleh kondisi dan tipe habitat serta ketersediaan sumber pakan.  Dung 

beetle hidup pada habitat yang bermacam-macam, termasuk hutan, padang pasir, 

lahan peternakan dan padang rumput.  Menurut Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 1999 Tentang Kehutanan, hutan merupakan kesatuan ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang di dominansi pepohonan 

dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat 

dipisahkan.  Padang pasir merupakan lahan terbuka dan tandus akibat dari 
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pembukaan lahan (Isnaniarti et al., 2018). Lahan peternakan merupakan suatu 

lahan yang berada di daerah tropis biasanya menghasilkan hijauan yang 

melimpah pada musim hujan (Akbar et al., 2017). Sedangkan padang rumput 

merupakan suatu lahan dimana terdapat jenis makanan hewan ternak, padang 

rumput yang efektif hanya sekitar 3 hektar.  

Lingkungan yang terlalu dingin dan kering tidak disukai oleh dung beetle. 

Keanekaragaman dung beetle yang lebih tinggi dapat didukung oleh habitat 

dengan tutupan kanopi yang lebih rapat dan struktur vegetasi yang lebih 

kompleks. Misalnya, vegetasi yang kompleks dapat menyembunyikan calon 

predator dan menyediakan area yang lebih luas bagi dung beetle untuk mencari 

makanan (Widhiono et al., 2017). Karena kemampuan jenis tanah untuk 

mempertahankan reproduksi dung beetle dan sumber makanan yang memadai, 

tipe habitat padang rumput dan aluvial diketahui menawarkan kondisi yang 

menguntungkan bagi keberadaan dung beetle (Malina et al., 2018). 

 
 

2.5. Peran Dung beetle Terhadap Ekosistem Hutan  

 Dung beetle telah menginvasi berbagai habitat demi mendapatkan makanan 

yang mereka butuhkan untuk melangsungkan kehidupannya.  Kehadirannya 

sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati memiliki peran penting 

dalam menciptakan keseimbangan dan meregulasi ekosistem.  Sifat dung beetle 

destruktif sebagai herbivore namun beberapa kelompok dung beetle juga 

menguntungkan dan memegang peran dalam memutar siklus nutrien yang 

penting untuk kesuburan tanah.  Dalam ekosistem dung beetle memberikan 

kontribusi layanan ekosistem sebagai dekomposer, predator serta polinator 

(Rizkawati et al., 2021).   Dung beetle umum digunakan dalam studi bioindikator 

mengenai tingkat kerusakan ekosistem karena memiliki sensitivitas terhadap 

perubahan lingkungan (Ghannem et al., 2018).  Sebagai scavenger dan dekompo-

ser, dung beetle berperan dalam proses penguraian bahan organik, baik pada 

permukaan tanah maupun dalam tanah (Pravitarani et al., 2023).  

Aspek penting dari ekologi atau ekofisiologi dung beetle tentu saja adalah 

kemampuannya dalam memanfaatkan kotoran herbivora besar sebagai satu-

satunya sumber makanannya, dan banyak penelitian yang berhubungan langsung 
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dengan berbagai aspek eksploitasi kotoran tersebut.  Contohnya adalah jasa 

ekosistem yang disediakan melalui promosi penguraian kotoran di padang rumput 

oleh kumbang (Holter, 2016).  Semua sifat tersebut telah menempatkan dung 

beetle sebagai bioindikator utama invertebrata untuk menguji hubungan antara 

keanekaragaman hayati dan konversi hutan.  Dung beetle (Coleoptera:Scarabaeida

e) merupakan penyedia jasa ekosistem yang sangat baik karena fungsinya sebagai 

megafauna perusak kotoran dan bangkai serta perilakunya yang mendukung 

proses ekologi, seperti daur ulang unsur hara, penyebaran benih, dan gangguan 

tanah.  Hutan hujan tropis banyak penelitian yang mendokumentasikan bahwa 

dung beetle menunjukkan respons yang cepat dan bertahap terhadap berbagai 

jenis gangguan alam dan antropogenik (Moy et al., 2016). 

 

 

2.6. Peran Dung beetle Sebagai Bioindikator  

  Serangga banyak bertindak dalam suatu ekosistem sebagai penyangga 

keanekaragaman.  Salah satu kelompok Coleoptera yang berperan penting dalam 

mempertahankan keseimbangan suatu ekosistem adalah dung beetle atau 

kumbang koprofagus yang termasuk dalam famili Scarabidae.  Dung beetle 

banyak digunakan sebagai bioindikator dalam ekosistem karena kelompok ini bisa 

ditemukan pada berbagai tipe ekosistem, termasuk spesies yang memiliki 

keanekaragaman yang tinggi, mudah dicuplik dan memiliki peran yang penting 

secara ekologis.  Dung beetle berperan dalam penguraian kotoran hewan sehingga 

terlibat dalam siklus hara dan penyebaran biji-biji tumbuhan yang terbawa melalui 

kotoran. Dengan demikian, dung beetle  merupakan bagian yang sangat penting 

dalam ekosistem untuk mempertahankan keseimbangan alam dan rantai makanan.  

Dung beetle juga sering digunakan sebagai bioindikator tingkat kerusakan suatu 

habitat pada umumnya, karena struktur komunitas dan distribusi dung beetle 

sangat dipengaruhi oleh tipe vegetasi, tipe tanah, jenis kotoran dan musim (Jaya et 

al., 2018).  
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2.7. Siklus Hidup Dung Beetle  

 Perilaku dung beetle paling dikenal adalah menghilangkan kotoran dari 

tepukan dan pemadatan di terowongan di tanah sebagai penyediaan untuk 

keturunan mereka. Satu telur diletakkan di setiap massa induk.  Kumbang 

menggulung bola menjauh dari tepukan kotoran, biasanya dengan kaki belakang, 

dan menguburnya di tanah, sebelum bertelur dideskripsikan pada Gambar 3A. 

Dung beetle  menggali terowongan di bawah tumpukan kotoran, memotong 

potongan-potongan kotoran menggunakan kaki depan, kepala, dan tubuhnya, dan 

membawanya ke terowongan di mana mereka dikemas ke ujung untuk 

membentuk massa induk yang dipadatkan sebelum bertelur.  Tanah kemudian 

ditempatkan di atas massa induk dan massa induk lainnya dibuat.  Terowongan 

bercabang dapat dibuat berisi banyak massa induk dengan telur dideskripsikan 

pada Gambar 3B.  Ukuran dan bentuk massa induk, dan kedalaman massa induk 

di tanah merupakan karakteristik untuk setiap spesies, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kelembaban tanah dan kekerasan tanah (Smith et al., 2009).  

Setelah bola kotoran terbentuk dung beetle akan menggulingkannya ke 

tempat yang aman, seperti lubang atau sarang mereka.  Beberapa spesies dung 

beetle dapat membawa bola kotoran yang lebih besar dari berat mereka sendiri.  

Setelah mencapai tempat yang aman, dung beetle akan mengubur bola kotoran 

tersebut dalam tanah atau memasukkannya ke dalam sarang mereka. Di tempat 

yang aman tersebut, mereka akan memakan kotoran sebagai sumber makanan dan 

juga menggunakan bola kotoran tersebut sebagai tempat bertelur.  Siklus hidup 

dung beetle diawali dengan telur, larva, pupa dan dewasa muda yang di 

deskripsikan pada Gambar 3C, Gambar 3D, Gambar 3E, dan Gambar 3F.  
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(Ilustrasi oleh Tom Prentis dari Waterhouse, 1974; dimodifikasi) 

 

Gambar 2. Siklus Hidup dung beetle  



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-November 2023 di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan, Suoh, Lampung Barat dan Blok Pemanfaatan 

Tahura Wan Abdul Rachman Gambar lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 
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Penelitian di Blok Pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman dilakukan pada 

bulan November 2023 lokasi penelitian dapat di lihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Peta Lokasi Tahura Wan Abdul Rachman 

 

3.2. Alat dan Objek Penelitian  

 Objek penelitian ini yaitu populasi keberadaan dung beetle di Taman 

Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman.  Alat yang 

digunakan dalam penelitian yaitu kamera, trap yang dibuat dari ember dengan 

ukuran 1 L kemudian ember diisi air sebanyak 120 ml, cangkul, gelas plastik, 

kawat sebagai pengait gelas pelastik sebagai wadah feses. Kemudian bahan yang 

digunakan yaitu tally sheet,  feses kambing dan feses sapi yang bersih dan segar. 

Secara detail sketsa dan gambar dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 5. Trap Method Gambar 6. Skema Trap Method 
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3.3. Pengumpulan Data Penelitian  

3.3.1. Data Primer  

Data primer pada penelitian ini yaitu data keanekaragaman dung beetle 

yang  diperoleh langsung dari penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian 

yaitu Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman.  

 

 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu diperoleh dari beberapa studi 

pustaka yang mendukung data primer bersumber dari buku ilmiah, jurnal ilmiah, 

laporan tahunan dan dokumen pendukung lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.  

 

 

3.4. Metode Pengambilan Data  

 Metode yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini adalah 

metode perangkap tinja (Dung-trap). Pengamatan dilakukan secara langsung 

dengan memasang trap pada lokasi pengamatan.  

 

 

3.5. Analisis Data  

 Penelitian ini mencari keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan 

pada lokasi penelitian. Keanekaragaman dihitung dengan menggunakan rumus 

indeks keanekaragaman jenis dan indeks kemertaan. 

 

3.5.1. Identifikasi jenis 

Identifikasi variasi jenis dilakukan dengan  literature method  sebagai 

acuan kesesuaian jenis dung beetle.  
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3.5.2. Indeks Kekayaan  

Indeks kekayaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang 

diadopsi dari Margalef (1958) (Saputri et al., 2022).  

R = 
   

    
 

Keterangan :  

R  = Indeks kekayaan jenis  

S  = Jumlah jenis yang teramati dalam suatu habitat  

N0 = Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati dalam suatu habitat  

Ln = Logaritma natural  

 

Kriteria nilai indeks kekayaan jenis yaitu:  

- R ≤ 2,5 :  Kekayaan jenis rendah  

- 2,5 < R < 4 : Kekayaan jenis sedang 

- R ≥ 4 : Kekayaan jenis tinggi 

 

 

3.5.3. Indeks Keanekaragaman Jenis  

Keanekaragaman jenis (H’) dihitung dengan menggunakan Indeks 

Shannon Wienner (Ahmad et al.,2017; Kamaluddin et al., 2019; Karim et al., 

2016) dengan rumus sebagai berikut:  

H’ = − ∑           
   dimana, Pi = 

  

 
 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) adalah berikut 

(Shannon 1948): 

H’ ≤ 1 = keanekaragaman rendah,  

1 < H’ < 3 = keanekaragaman sedang,  

H’ ≥ 3 = keanekaragaman tinggi. 
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3.5.4. Indeks Kemerataan  

Indeks kemerataan € dihidtung dengan menggunakan rumus berikut 

(Adelina et al., 2016): 

E = −∑
        

     
 

E = Indeks Kemerataan  

H’(Pi ln (pi)) = Indeks Keanekaragaman  

S = Jumlah jenis yang teramati 

 

Kriteria nilai indeks kemerataan adalah berikut:  

- 0 < E ≤ 0,5 = komunitas tertekan,  

- 0,5 < E ≤ 0,75 = komunitas labil, 

- 0,75 < E ≤ 1 = komunitas stabil.  



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari penelitian yang berjudul 

Biodiveristas Dung Beetle Pada Variasi Feses di Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan dan Tahura Wan Abdul Rachman pada Juli-November 2023, diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Variasi dung beetle yang ditemukan pada penelitian yang dilakukan di Lokasi

pertama Hutan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan yang ditemukan 7

individu dengan 5 spesies yaitu Onthophagus sp, Oryctes rhinoceros,

Aphodius marginellus, Catharsius mollosus, dan Scarabaeus sacer.

Sedangkan pada Lokasi kedua yaitu Hutan Tahura Wan Abdul Rachman

ditemukan 4 individu dengan 2 spesies yaitu Onthophagus sp dan Aphodius

marginellus.

2. Indeks Kekayaan Jenis yang diperoleh pada lokasi Tahura WAR yaitu R=

1,44 dengan kategori rendah dan lokasi TNBBS R= 2,57 yang menunjukan

kategori sedang.

3. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner pada lokasi Hutan TNBBS

diperoleh nilai sebesar 1,48 yang menunjukkan kategori  sedang, sedangkan

pada lokasi penelitian Hutan Tahura WAR sebesar 0,56 yang menunjukkan

kategori rendah.

4. Indeks Kemerataan Jenis yang ditemukan pada Lokasi pertama di Hutan

TNNBS sebesar 0,82  dan pada Lokasi kedua di Hutan Tahura WAR sebesar

0,81 yang menunjukkan kategori stabil.
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5. Perbandingan biodiversitas  dung beetle pada variasi feses di TNBBS dan 

Tahura WAR diakibatkan karena perbedaan suhu, cuaca, vegetasi serta 

keberadaan satwa besar sehingga menunjukkan perbedaan biodiversitas dung 

beetle yang signifikan. 

6. Variasi feses yang digunakan yaitu feses sapi dan feses kambing di mana 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa feses sapi lebih dominan disukai 

dung beetle. 

 

 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian saran dari penulis adalah  

1. Keanekaragaman dung beetle pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan 

Konservasi Terpadu (HPKT) Tahura Wan Abdul Rachman termasuk 

dalam kategori rendah, sehingga disimpulkan kondisi ekosistem pada 

lokasi Blok Pemanfaatan ini tetap memiliki ekosistem yang cukup bagi 

fauna di sekitarnya sehingga sarannya pengelolaan dapat lebih 

memperhatikan konservasi pada fauna yang ada untuk menjaga 

kelestarian.   

2.  Keanekaragaman dung beetle pada Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan termasuk dalam kategori sedang, sehingga disimpulkan kondisi 

ekosistem pada lokasi ini baik sehingga sarannya pengelolaan tetap 

menjaga kelestarian ekosistem sekitar hutan sehingga dapat mendukung 

keberadaan dung beetle dan satwa liar lain yang dapat hidup di TNBBS. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya menggunakan variasi feses lainnya 

seperti feses gajah, feses kuda, dan feses manusia serta melakukan lebih 

banyak pengulangan agar mendapatkan lebih banyak variasi data 

mengenai keberadaan dan Biodiversitas  dung beetle.   
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